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ABSCTRACT 

 

The need for transportation services is highly quantitative and has different 

characteristics as a function of time, purpose of travel, frequency, type of cargo 

transported and so on. Transportation services that are not in accordance with 

the need for movement cause the transportation system to be useless (redundant). 

Therefore, it is very important to know accurately the magnitude of the need for 

transportation in the future so that we can save resources by organizing or 

managing the required transportation infrastructure system. Analysis of Vehicle 

Peak Hours Saturday, July 30 2022 before being converted using employee buses 

the busiest vehicle volume is from 06:00 to 07:00. the average value of traffic 

volume in the south position is 1476.3 pcu/hour. Analysis of Vehicle Peak Hours 

Monday, 01 August 2022 before being converted using employee buses the busiest 

volume of vehicles is from 06:00 to 07:00. the average value of traffic volume in 

the south position is 1476.3 pcu/hour. degrees of saturation (DS) in the north and 

south positions of PT. Glostar Indonesia before using the employee bus are as 

follows: North position PT. Glostar Indonesia DS Q / C 2325.1 / 2508 0.937 0.93 

South position PT. Glostar Indonesia DS Q / C 1476.3 / 2508 0.588 0.59 the 

result of road service levels as follows: C C0 x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 2900 x 

1 x 1 x 0.92 x 0.94 2507.92 C 2508 pcu/hour Traffic Volume Traffic After 

Employee Motorbikes are Converted Using Employee Buses: north position of the 

factory 1522 vehicles/hour. south of factory 644 vehicles/hour. On the north-south 

of the factory is the bus 1522 / 40 38.05. and in the south-north of the factory is 

644 / 40 16.1 bus. From the results of the analysis and calculations carried out, 

the researchers found the results for motorbikes that were replaced by buses were 

very effective for replacing motorbikes. The traffic volume for the northern 

position of the factory is 1301.57 pcu/hour and for the southern position of the 

factory is 634.23 pcu/hour. DS Q / C 1301.57 / 2508 0.52 Degrees of Saturation 

After Employee Motorcycles are Converted to Employee Buses at the South 

Position of the Factory. DS Q / C 634.23 / 2508 0.25. 
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ABSTRAK 

 

Kebutuhan akan pelayanan transportasi bersifat sangat kuantitatif dan mempunyai 

ciri yang berbeda-beda sebagai fungsi dari waktu, tujuan perjalanan, frekuensi, 

jenis kargo yang diangkut dan lain-lain. Pelayanan transportasi yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan akan pergerakan menyebabkan sistem transportasi tersebut 

tidak berguna (mubazir). Oleh karena itu, sangatlah penting mengetahui secara 

akurat besarnya kebutuhan akan transportasi pada masa mendatang sehingga kita 

dapat menghemat sumber daya dengan mengatur atau mengelola sistem prasarana 

transportasi yang di butuhkan. Analisis Jam Puncak Kendaraan Sabtu, 30 Juli 

2022 sebelum di konversi menggunakan bus karyawan volume kendaraan terpadat 

ada pada pukul 06:00 s.d 07:00. nilai rata-rata volume lalu lintas pada posisi 

selatan adalah 1476,3 smp/jam. Analisis Jam Puncak Kendaraan senin, 01 

Agustus 2022 sebelum di konversi menggunakan bus karyawan volume 

kendaraan terpadat ada pada pukul 06:00 s.d 07:00. nilai rata-rata volume lalu 

lintas pada posisi selatan adalah 1476,3 smp/jam. derajat kejenuhan (DS) pada 

posisi utara dan selatan PT.Glostar Indonesia sebelum menggunakan bus 

karyawan adalah sebagai berikut : Posisi Utara PT.Glostar Indonesia DS Q / C 

2325,1 / 2508 0,937 0,93 Posisi Selatan PT.Glostar Indonesia DS Q / C 1476,3 / 

2508 0,588 0,59hasil dari tingakat pelayanan jalan sebagai berikut : C C0 x FCw x 

FCsp x FCsf x FCcs 2900 x 1 x 1 x 0,92 x 0,94 2507,92 C 2508 smp/jam Volume 

Lalu Lintas Setelah Sepeda Motor Karyawan di Konversi Menggunakan Bus 

Karyawan : posisi utara pabrik 1522 kendaraan/jam. posisi selatan pabrik 644 

kendaraan/jam. Pada utara-selatan pabrik adalah 1522 / 40 38,05 bus. dan Pada 

selatan-utara pabrik adalah 644 / 40 16,1 busDari hasil analisa dan perhitungan 

yang dilakukan, peneliti menemukan hasil untuk kendaraan sepeda motor yang di 

gantikan ke bus sangat efektif untuk mengantikan kendaraan sepeda motor. 

Dengan volume lalu lintas posisi utara pabrik 1301,57 smp/jam dan untuk posisi 

selatan pabrik 634,23 smp/jam Derajat Kejenuhan Setelah Sepeda Motor 

Karyawan di Konversi ke Bus Karyawan Pada Posisi Utara Pabrik. DS Q / C 

1301,57 / 2508 0,52 Derajat Kejenuhan Setelah Sepeda Motor Karyawan di 

Konversi ke Bus Karyawan Pada Posisi Selatan Pabrik. DS Q / C 634,23 / 2508 

0,25. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang (referensi belum ada) 

Menurut Ofyar Z. Tamin, permasalahan transportasi mengalami revolusi 

yang pesat sejak tahun 1980-an. Permasalan transportasi yang sudah ada 

sejak dulu seperti kemacetan, polusi suara dan udara, kecelakaan, dan tundaan 

masih dijumpai pada masa sekarang, dengan tingkat kualitas yang jauh lebih 

parah dan kuantitas yang jauh lebih besar. 

Kebutuhan akan pelayanan transportasi bersifat sangat kuantitatif dan 

mempunyai ciri yang berbeda-beda sebagai fungsi dari waktu, tujuan 

perjalanan, frekuensi, jenis kargo yang diangkut dan lain-lain. Pelayanan 

transportasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan pergerakan 

menyebabkan sistem transportasi tersebut tidak berguna (mubazir). 

Kebutuhan akan pergerakan bersifat sebagai kebutuhan turunan, Hal ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Seperti yang kita ketahui, pergerakan terjadi 

karena adanya proses pemenuhan kebutuhan. Dimana pemenuhan kebutuhan 

merupakan kegiatan yang biasanya harus dilakukan setiap hari, misalnya 

pemenuhan kebutuhan akan pekerjaan, pendidikan, kesehatan, dan olahraga. 

Kita sebenarnya tidak perlu bergerak kalau semua kebutuhan tersebut tersedia 

di tempat kita berada (tempat tinggal). 

Permasalahan ini tidak hanya terbatas pada jalan raya saja. Pertumbuhan 

ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang meningkat sehingga kebutuhan 

pergerakannya pun meningkat melebihi kapasitas sistem prasarana 

transportasi yang ada. Kurangnya investasi pada suatu sistem jaringan dalam 

waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan sistem prasarana transportasi 

tersebut menjadi sangat rentan terhadap kemacetan yang terjadi apabila 

volume arus lalulintas meningkat lebih dari rata–rata. 

Oleh karena itu, sangatlah penting mengetahui secara akurat besarnya 

kebutuhan akan transportasi pada masa mendatang sehingga kita dapat 
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menghemat sumber daya dengan mengatur atau mengelola sistem prasarana 

transportasi yang di butuhkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah (disinkronkan dengan tujuan) 

1. Berapa Derajat Kejenuhan Jalan Ruas Jalan Pelabuhan II sekitar 

PT.Glostar Indonesia disebelah utara pabrik dan selatan pabrik sebelum 

dan sesudah menggunakan alternatif bis karyawan? 

2. Apakah dengan menggunakan alternatif bis karyawan kemacetan atau 

tundaan yang terjadi pada ruas jalan tersebut dapat teratasi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini di berikan beberapa batasan masalah agar penelitian dapat 

terfokus pada ruang lingkup tertentu sehingga hasil dari penelitian ini di 

harapkan lebih akurat. Adapun ruang lingkup dari batasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Lokasi penelitian berada pada ruas jalan Pelabuhan II sekitar PT.Glostar 

Indonesia. 

2. Penelitian ini difokuskan pada jam masuk dan keluar karyawan PT.Glostar 

Indonesia pada pukul 06.00 – 07.00 dan 16.00 – 18.00 

3. Penelitian ini hanya berfokus menghitung Tingkat Pelayanan Jalan dengan 

alternatif diadakannya Bis Karyawan untuk mengurangi kontribusi 

kendaraan roda 2 yang di gunakan oleh karyawan terhadap kemacetan 

jalan pada ruas jalan Pelabuhan II sekitar PT.Glostar Indonesia. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui berapa lama waktu Kemacetan/Tundaan yang terjadi 

pada jalan Pelabuhan II depan pintu masuk PT. Glostar Indonesia. 

2. Sebagai pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dari masalah 

transportasi, khususnya pada jalan Pelabuhan II depan pintu masuk 

PT.Glostar Indonesia. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

 

Semoga dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan solusi untuk 

mengatasi masalah transportasi, khususnya Kemecetan/Tundaan yang 

sering terjadi di jalan Pelabuhan II pintu keluar-masuk PT. Glostar 

Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada Tugas Akhir ini sebagai 

berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini meliputi pembahasan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian sampai dengan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini di jelaskan tentang tinjauan singkat atas beberapa bahan 

pustaka, baik berupa hasil penelitian yang sudah dilakukan, buku maupun 

berisi tentang teori dari beberapa sumber yang sehubungan dengan 

permasalahan dan sebagai pedoman dalam pembahasan masalah. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bagian ini di jelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik menganalisis data yang digunakan 



 

 

4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Halaman Ini Sengaja Di Kosongkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4 



 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan data didapatkan kesipulan sebagai 

berikut : 

1.1.1 Derajat kejenuhan pada saat ini posisi utara-selatan pabrik adalah 0,93 dan 

derajat kejenuhan pada posisi selatan-utara pabrik adalah 0,59 

1.1.2 Karyawan pabrik pengguna sepeda motor di arahkan menggunakan bus 

karyawan untuk mencegah terjadinya penundaan atau kemacetan pada ruas 

jalan tersebut. 

1.1.3 Dengan simulasi penggunaan bus karyawan dan di asumsikan semua 

pengguna sepeda motor menggunakan bus karyawan maka derajat 

kejenuhan pada posisi utara pabrik adalah 0,52 dan 0,25 pada posisi 

selatan pabrik. 

1.2 Saran 

Beradasarkana analisis data dan survai lapangan, maka saran-saran yang bisa 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Diharapakan ada penelitian selanjutnya agar hasil yang di dapatkan lebih 

maksimal lagi 

1.2.2 Untuk penelitian selanjutnya di harapkan lebih lagi dalam pencarian 

referensi agar tidak mangalami kesulitan dalam penyusunan laporan. 
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